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Pembelajaran IPA dengan menggunakan keterampilan Abad 21
mengharuskan siswa terlibat aktif saat pembelajaran. Pembelajaran IPA pasti
erat hubungannya dengan penyelidikan ilmiah, hipotesis, serta kepenulisan
dari hasil penyelidikan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) validitas (2) kepraktisan (3) efektivitas. Adapun penelitian
ini dirancang dengan metode R&D dengan model pengembangan ADDIE.
Pengambilan data dilakukan dengan lembar validasi ahli, lembar angket
kepraktisan, dan soal tes. Adapun lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Siman.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling. Sampel berjumlah 59 peserta didik kelas IX B sebagai kelas kontrol
dan IX C sebagai kelas eksperimen. Data yang dihasilkan kemudian di
analisis menggunakan uji validasi, uji kepraktisan, tes kemampuan menulis
ilmiah, uji two tailed, uji one tailed, uji ancova, dan uji N-gain. Berdasarkan
penelitian didapatkan hasil bahwa LKPD POE berbasis scientific literacy
dinyatakan (1) sangat valid mendapatkan persentase 94.5% (2) sangat praktis
dengan persentase 100% (3) efektif melalui uji two tailed dengan hasil
0.00<0.005 Hy ditolak maka terdapat perbedaan kemampuan menulis kelas
eksperimen dan kontrol. Uji one tailed dengan hasil 0.00<0.05 H, ditolak
maka terdapat peningkatan kemampuan menulis ilmiah siswa. Uji ancova
mendapatkan hasil 0.00<0.05 maka dinyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan yang mempengaruhi hasil pre test dan post test kelas eksperimen
dan kontrol. N-gain, pada uji N-gain mendapatkan hasil 61.26 dengan
kategori sedang.

ABSTRACT

Science learning with the use of 21st-century skills requires participants to
be educated and involved in active moment learning. Science learning has a
tight relationship with scientific investigation, hypothesis, and authorship
from the results of scientific investigation. The objective of research
development is to know (1) the validity, (2) the practicality, and (3) the
effectiveness life as for research with method R&D with the ADDIE
development model. Data collection is carried out with a sheet questionnaire
validation expert, sheet questionnaire practicality, and question test. As for
location research at SMP Negeri I Siman. The technique of taking samples is
purposive sampling. A sample totaling 59 participants educated class IX B as
class control and IX C as a class experiment. Generated data, then in the
analysis, used test validate, test practicality, test ability write scientific, test
two-tailed, test one-tailed, test ancova, and test N-gain. Based on the study
obtained results that POE based LKPD scientific literacy stated (1) is very
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valid to get a percentage of 94.5%, (2) very practical with a percentage of
100%, (3) effective through test two-tailed with a result of 0.00<0.005 H yis
rejected so there is difference ability write class experiment and control. Test
one tailed with result 0.00<0.05 H then class experiment more effective than

class control in increasing the ability write scientific participant educate. Test
Ancova got a result 0.00<0.05, then stated there are significant differences
that affect the results of the pretest And posttest class experiment and control.

on the test, N-gain got a result of 61.26 with category medium.

PENDAHULUAN

Ilmu Pendidikan Alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang
mempelajari indikasi-indikasi fenomenologi yang terjadi pada alam semesta yang dapat diteliti
secara ilmiah berdasarkan teori-teori ataupun proses ilmiah (Fitriyati et al., 2017). Hal ini
dikarenakan fenomena alam yang terjadi tidak terlepas dari serangkaian konsep atau teori yang
telah diperoleh dari proses ilmiah tersebut. Pembelajaran IPA Terpadu di tingkat SMP pada
dasarnya tidak hanya sebagai disiplin ilmu tetapi juga mengkorelasikan teori keterpaduan mata
pelajaran yang bersifat terintegrasi. Oleh karena itu pembelajaran IPA saat ini peserta didik
membutuhkan softskill dirasa penting dimiliki peserta didik untuk memudahkan proses
pembelajaran dan mengasah dan menggali potensi keterampilan yang terdapat pada peserta
didik. Beberapa keterampilan yang digunakan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum
2013 adalah keterampilan pembelajaran abad 21. Keterampilan-keterampilan tersebut yang
banyak diterapkan pada saat kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran IPA pada
tingkat SMP (Imaroh & Fauziah, 2021).

Pendidikan IPA sejatinya telah dihadapkan oleh banyak tantangan jika disandingkan
dengan mempelajari sebuah penulisan mengenai sains. Tentunya hal ini tidak terlepas dari
keterampilan menulis yang harus dimiliki setiap individu dan juga harus kompeten dan terus
dikembangkan sesuai bidang keahlian (Chen et al., 2020). Adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan selain tata bahasa, seorang penulis harus memiliki retorika yang baik dalam
penulisan. Hal ini dikarenakan tulisan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca ataupun
reviewer (Archila et al., 2021). Adapun salah satu pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mendidik peserta didiknya untuk mengarah pada keterampilan tersebut adalah pelajaran IPA.
Pembelajaran IPA menitikberatkan peserta didik untuk memiliki beberapa keterampilan yang
sebagaimana pembelajaran abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, reflektif, ilmiah,
dan mampu memcahkan masalah (Imaroh & Fauziah, 2021).

Pembelajaran IPA dengan menggunakan keterampilan abad 21 dapat mengasah dan
mengembangkan potensi peserta didik. Peserta didik juga diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi keterampilan-keterampilan abad 21 yang dimiliki (Klucevsek & Brungard,
2016). Ketika membicarakan pelajaran IPA pastinya tidak akan asing lagi mengenai
penyelidikan ilmiah, hipotesis, yang akan dituangkan pada penulisan ilmiah (Deng et al., 2019).
Tentunya peserta didik harus mampu mengkomunikasikan hasil penelitian, percobaan, ataupun
pengamatan dalam tulisan ilmiah (Simon et al., 2016). Menulis ilmiah merupakan adalah
bagian dari literasi, melalui literasi secara tidak langsung membantu peserta didik dalam
kegiatan belajar (Smith et al., 2012). Peserta didik bisa mengeksplorasi potensi dalam
mengolah dan juga memahami informasi saat melakukan kegiatan membaca atau menulis
(Mun et al., 2015). Sayangnya kemampuan peserta didik dalam kegaitan berliterasi termasuk
dalam katerogi rendah (Zahro & Irawan, 2022). Hal ini selaras dengan hasil survey PISA
(Programme Internatonal Students Assessment) 2018 Indonesia mendapatkan urutan 74 dari
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79 negera, atau Indonesia mendapatkan peringkat keenam dari bawah. Adapun nilai skor yang
diperoleh peserta didik dalam kategori tersebut ialah 396. Nilai ini merupakan nilai yang
rendah berdasarkan standar rata-rata skor OECD yakni 489 (Kemendikbudristek, 2023).
Tentunya hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain peserta didik kurang suka
membaca buku, kurangnya literatur buku pada satuan pendidikan, serta banyak buku yang
dirasa monoton bagi peserta didik (Tang, 2016). Oleh karena hal tersebut, seorang pendidik
memiliki tantangan yang cukup besar bagaimana mengatur sebuah pembelajaran IPA yang
dapat mengeksplorasi poetensi-potensi keterampilan dalam pembelajaran abad 21 dan tentunya
diharapkan dapat meningkatkan literasi sains (Hand et al., 1999).

Berdasarkan hasil observasi dengan guru IPA disalah satu di SMP Ponorogo bahwa
rata-rata kemampuan menulis ilmiah peserta didik pada jenjang pendidikan menengah masih
tergolong rendah. Adapun hasil preliminary study menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang
dilakukan dengan memberikan 18 soal pilihan ganda berbasis literasi. Untuk hasil keseluruhan,
sudah ada siswa yang memiliki kemampuan menulis ilmiah dengan ketegori sedang, rendah,
dan sangat rendah. Narasumber memberikan penjelasan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar pendidik sudah menerapkan kegiatan literasi agar kemampuan menulis peserta didik
dapat berkembang. Pemahaman peserta didik belum terarah pada lembar kerja yang mampu
berorientasi untuk meningkatkan keterampilan menulis ilmiah peserta didik. Adapun dari data
yang diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan, peneliti memiliki
tujuan untuk membuat inovasi produk perangkat pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk
mengembangkan keterampilan menulis ilmiah peserta didik. Produk yang akan dikembangkan
peneliti adalah LKPD POE berbasis scientific literacy. Selain dengan penggunaan LKPD yang
mumpuni dalam proses pembelajaran IPA juga diperlukan trobosan-trobosan baru seperti yang
dikemukakan oleh Istiqgomah et al., dalam proses pembelajaran IPA idealnya, menciptakan
iklim pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan. Salah
satu upaya pengimplementasian pengembangan keterampilan pembelajaran abad 21 dapat
dilakukan dengan mengemas pembelajaran dengan menarik (Istiqomah et al., 2015).

LKPD ini memiliki berpinsip pada pendekatan scientific literacy berorientasi agar
peserta didik berpikir secara ilmiah, menggunakan pengetahuan untuk mengembangkan
keterampilan menulis ilmiah peserta didik. Berdasarkan beberapa penjelasan maka dirasa perlu
adanya pengembangan LKPD yang efektif dan relevan dengan pembelajaran IPA yang mana
dapat meningkatkan keterampilan menulis ilmiah peserta didik. Adapun pada LKPD ini
memberikan fitur-fitur baru yang menjadi salah satu kebaruan dari produk penelitian
pengembangan. LKPD ini menyajikan beberapa fitur seperti identitas peserta didik, tujuan
pembelajaran, ayo menjelajahi cakrawala merupakan salah fitur kegiatan apersepsi, ayo
menjadi ilmuwan pada fitur predict, observe, dan explain, serta fitur ayo mensyukuri anugerah
Tuhan merupakan fitur yang berisi kegiatan penutup. Kegiatan pada LKPD ini diakhiri dengan
evaluasi berupa membuat karya tulis ilmiah berupa essai singkat. Berdasarkan hal tersebut
adanya pengembangan LKPD ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis
peserta didik.

METODE

Menurut Sugiono dalam Sahara penelitian R&D (research and development) adalah
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan sebuah tujuan yaitu menghadirkan atau
menginovasikan sebuah produk untuk dijadikan tolak ukur terhadap tingkat suatu keberhasilan
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produk tersebut. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan atau R&D (Sahara, 2021).
Adapun penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model
engembangan ADDIE dengan lima tahapan vyaitu analyze, design, development,
implementation, dan evaluation.

Pada penelitian pengembangan ini peneliti memilih lokasi SMP Negeri 1 Siman.
Peneliti menggunakan kelas IX untuk menguji produk yang dikembangkan. Adapun semua
kelas IX digunakan dalam penelitian ini. Peneliti memilih kelas IX dikarenakan peserta didik
memiliki kemampuan yang hampir sama antara satu peserta didik satu dengan yang lainnya.
Penelitian pengembangan ini, peneliti melakukan penelitian pada tahun 2023. Penelitian ini
memilih subjek peserta didik kelas IX B dan IX C dengan perincian berjumlah 59 peserta didik.
Populasi pada penelitian ini adalah 90 peserta didik kelas IX. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling atau pengambilan sampel dengan dasar tujuan tertentu. Sampel
yang digunakan dengan perincian satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.

Pengambilan data dilakukan dengan lembar validasi ahli, lembar angket kepraktisan,
dan soal tes. Data yang dihasilkan kemudian di analisis menggunakan uji validasi, uji
kepraktisan, tes kemampuan menulis ilmiah, uji two tailed, uji one tailed, uji ancova, dan uji
N-gain. Adapun uji validitas LKPD ini diukur menggunakan rumus PPV atau persentase
penilaian validator. Rumus skala likert yang digunakan unuk menganalisis dapat dilihat pada
tabel 1 (Dermawan et al., 2018).

Tabel 1. Persentase Penilaian Validator

Skor Keterangan
5 Sangat Valid
4 Valid
3 Cukup Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

_ X JawabanValidator

100
¥ Nilai Tertinggi
Keterangan:
P . Presentase Penilaian Validator
Y Jawaban Validator : Jumlah Total Jawaban
X Nilai Tertinggi :Nilai tertinggi yang di dapat

diperoleh dari Validator

Hasil analisis data dikatakan valid jika nilai validitas yang diperoleh sebesar >61%,
nilai tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel 2 (Sahara, 2021).

Tabel 2. Kategori Kelayakan Produk

Interval Kategori
81% -100% Sangat Valid
61% — 80% Valid
41 -61% Kurang Valid
25% —40% Tidak Valid

Proses analisis angket kepraktisan digunakan rumus presentase sebagai berikut.
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2 respon positif siswa tiap aspek yang muncul
ponp p aspekyang x 100 %

Persentase Respon = .
X seluruh siswa

Presentase dikatakan positif jika presentase respon dalam tiap aspek memperoleh 75%
dan jika nilai respon <75% maka perlu dilakukan revisi pada aspek pada angket tersebut. Untuk
mengetahui tingkat kepraktisan hasil yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai dengan
kriteria tabel 3(Nurika et al., 2022).

Tabel 3. Kategori Kepraktisan Produk

Tingkat Pencapaian Kategori
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Tidak Praktis
<20% Sangat Tidak Praktis

Pengujian data yang terakhir yaitu menguji kemampuan menulis ilmiah peserta didik
melalui tes. Tes keterampilan menulis ilmiah dilakukan dua kali uji yaitu prestest dan posttest.
Adapun perolehan dari pretest dan posttest tersebut dilakukan analisis dengan teknik analisis
sebagai berikut. Analisis dilakukan dengan serangkaian uji melalui vuji one tailed, two tailed,
dan ancova. Analisis dat tersebut menggunakan bantuan software SPSS dengan taraf
signifikansi 0.05. Uji terakhir yaitu N-gain digunakan untuk mengetahui kenaikan nilai yang
didapatkan peserta didikdari hasil yaitu pretest dan posttest, adapun rumus uji N-gain antara
lain (Nashiroh et al., 2020)

skor hasil posttest—skor hasil prestest
, x 100%
skor ideal—skor prestest

N — gain =

Adapun data yang diperoleh kemudian dinarasikan sesuai dengan kriteria tabel 4.

Tabel 4. Kriteria N-Gain

Nilai N-gain Kriteria
<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
<76 Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas Produk LKPD POE Berbasis Scientific Literacy
Berdasarkan hasil pengembangan produk LKPD POE berbasis scientific literacy

Produk LKPD POE berbasis scientific literacy yang dikembangkan dapat diketahui
kevalidannya melalui tahapan validasi oleh ahli. Penilaian di lakukan dalam aspek, yaitu
aspek kehasan media, materi/konten dan keterbacaan pada produk yang dikembangkan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebelum melakukan validasi proses
yang harus dilakukan adalah melakukan tahapan pengembangan produk LKPD POE
berbasis scientific literacy dengan model pengembangan ADDIE. LKPD POE berbasis
scientific literacy dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis ilmiah peserta
didik. Hal tersebut selaras dengan teori yang disampaikan Bambang bahwa pendekatan
scientific literacy dapat meningkatkan kemampuan menulis (Hariyadi, Bambang,
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Yusnaidar, 2022). Pada pengembangan ini peneliti perlu melakukan validasi terhadap
produk LKPD yang dikembangkan. Adapun validasi dilakukan dengan beberapa aspek
antara lain kekhasan media, materi/konten, keterbacaan.

Validitas produk LKPD POE berbasis scientific literacy mendapatkan nilai
kevalidan sebesar 96% pada aspek kekhasan media. Berdasarkan indikator yang dipakai,
hasil kevali dan tersebut berarti produk LKPD POE berbasis scientific literacy sangat valid
untuk diterapkan dengan saran yang diberikan validator yaitu untuk dilakukan perbaikan
pada aspek kekhasan media ini. Adapun kekhasan antara lain lebih mengkontraskan lagi
antara font dengan warna LKPD. Selain itu ada beberapa gambar yang disarankan untuk
diganti agar lebih relevan dengan tema tanah dan keberlangsungan kehidupan.

Validasi selanjutnya adalah validitas pada materi/konten yang mendapatkan nilai
kevalidan sebesar 95% yang berarti sangat valid digunakan dengan saran yang diberikan
validator pada aspek materi/konten yaitu dengan menambahkan materi pokok dalam
LKPD sagar dapat digunakan untuk menjadi referensi penunjang pada saat pembelajaran.
Aspek validasi yang selanjutnya yaitu kekhasan produk LKPD dengan model POE
pendekatan scientific literacy dengan hasil nilai kevalidan 97% yang berarti sangat valid
digunakan dengan saran validator yaitu memberikan identitas pada setiap aktivitas POE.
Adapun aspek yang terakhir adalah bahasa yang digunakan dalam LKPD, hasil kevalidan
pada aspek ini adalah 96% yang berarti sangat valid digunakan dengan saran yang
diberikan validator yaitu penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan peserta didik
tingkat SMP agar peserta didik tidak terlalu kesulitan memahami LKPD.

Kekhasan LKPD ini terdapat pada ketiga fiturnya yang mampu meningkatkan
kemampuan menulis ilmiah. Ketiga fitur tersbut dikembangkan berdasarkan indikator
menulis ilmiah. Adapun secara detail fitur-fitur LKPD POE berbasis scientific literacy
sebagai berikut.

a. Ayo Menjelajahi Cakrawala

Ayo menjelajahi cakrawala merupakan fitur pertama pada LKPD ini. Fitur ini
berisi mengenai kegiatan pendahuluan saat pembelajaran. Kegiatan pendahuluan
berisi mengenai apersepsi materi yang akan dibahas. Materi yang digunakan pada
LKPD ini adalah tanah dan keberlangsungan kehidupan subab peran tanah dan
organisme tanah bagi kehidupan dan upaya menjaga kelestarian tanah. Fitur ini dapat
menstimulus peserta didik dapat menulis dengan jelas dan objektif. Hal tersebut
dikarenakan dalam kegiatan tersebut, peserta didik diajak berpikir untuk mengetahui
bagaimana suatu kegiatan dapat mempengaruhi aktivitas kehidupan manusia. Peserta
didik diharapkan mampu mengkorelasikan manfaat dan peran tanah bagi kehidupan
manusia berdasarkan fakta dan teori yang akan dipelajari pada materi tanah dan
keberlangsungan kehidupan. Selaras dengan teori yang telah dikemukakan oleh
Nugraheni bahwa dalam menulis ilmiah harus bisa menulis berdasarkan fakta bukan
berdasarkan subjektivitas penulis. penulis juga harus menulis dengan jelas tanpa
menimbulkan makna yang ambigu serta tidak melakukan pemborosan kata
(Nugraheni, 2020).
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BP0 POE Barbords Sowtfic Livrag

Surnber: wassas konobung.coem
Cambar 3 Tanah pong tercamar sieh sanpoh

I Parncgikah  kalicsn  mengarnoti Engkunson  sekitor? b
| Menurutru, apakaoh lingkungan seperti gombor di otos
i membaohoyokon kei=hoton? Apo yana termpodi jika
| bompak  permukirman worgo di sekitor bempot

permbuargon sompah terebot? Apofkoh mosyorokot di
| selear tempot tersebut biso rmendopoteon kualito:
1 gkunzan yong baik dari segi air, udoro dan bonadh?.
i Sebernornen, sopokoh yong berperan dolemm menjosa

kelestorian lingkungan? Asor komu mengetohuinga, ayo
I e=lojori  meoterd podo LHPD i dengon penuh
| samanagot!™

16 |[IP& Semester Geanap Ealas X SMIPFSM

Gambar 1. Fitur Ayo Menjelajahi Cakrawala

b. Ayo Menjadi [Imuwan

Adapun fitur selanjutnya ayo menjadi ilmuwan, fitur ini bertujuan agar
peserta didik nantinya dapat menulis secara akurat, informatif, dan objektif. Hal
tersebut dikarenakan pada LKPD POE scientific literacy teks literasi yang memuat
berita ataupun artikel mengenai suatu fenomena. Menurut teori Bambang
penggunaan pendekatan scientific literacy dapat digunakan untuk menunjang
kemampuan menulis ilmiah peserta didik (Hariyadi, Bambang, Yusnaidar, 2022).
LKPD ini disajikan dengan teks literasi yang memuat berita ataupun artikel
mengenai suatu fenomena atau peristiwa yang berkaitan dengan subab peran tanah
dan organisme tanah bagi kehidupan serta upaya menjaga kelestarian tanah.
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BP0 POE Barbards Sowritdic Lty

Srmbar: binaducag
Cormber 4 Hakun soyur yang wkur

Eerdosarkon artikel pong diorse don bmodesaory. Penonomnon toyur dopat
dittam poda doerah pang tidak kekurangon oir, Bisansa pado derah yang jaul
dar mata air moka petani mestsedicean wianan irgei dengon et sumur di
senitor kebun soyur. Hol tenebut ditorenakan soyur boepaR mepbutueon o,
oleh karema by kebutuhor oir horue Serpenukd. Tercukupinga kebutuhom oir
membuct tanorman sayur meadi tumban lebat dan jubur. Maypoedta tanceon
soyur di towam poda dotran Snggl dengon dasoin kebun di buck seperd tanggo
otou terosering. Hol tenebut dilckukon ogor bonah tidak tarerus oir soot rusim
penghujor.

Toman yang gembur, tefta bonyok mengondung bahan-bahon crgonik
b OO TR MENopoEg Qir sehinggo kebutuhon air fenoga dan bogus untuk
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perturmbuivan joyar ogar sovur dopat burnbuh don E=bo: dan homneo, Pefan dopat
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Gambar 2. Teks Literasi 1 Fitur Ayo Menjadi [lmuwan
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Sumber: detik com
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Gambar 3. Teks Literasi 2 Fitur Ayo Menjadi [Imuwan

Teks literasi yang disajikan berupa peran tanah dan organisme tanah bagi
kesuburan perkebunan sayur. Teks literasi pada materi selanjutnya mengenai tanah
longsor dan akibat yang ditimbulkannya. Teks teksebut diharapkan dapat
memantik pengetahuan peserta didik untuk melakukan percobaan pada fitur ini.
Setelah melakukan percobaan terdapat tiga aktivitas yang harus diselesaikan
peserta didik yaitu pertanyaan yang merujuk pada model POE yaitu predict,
observe, dan eksplain. Model POE sejatinya hampir sama dengan tahapan dala
penulisan ilmiah.

Menurut teori Imaroh et al., dalam menulis ilmiah pasti akan melewati
tahapan penyelidikan ilmiah, menentukaan dugaan awal atau hipotesis,
pengamatan, serta menuangkan dalam bentuk tulisan ilmiah (Imaroh & Fauziah,
2021). Persamaan tersebut jika diuraikan memiliki persamaan yaitu, pada tahap
predict peserta didik diharapkan mampu membuat prediksi/dugaan/hipotesis
terhadap pengamatan yang akan dilakukan (Putri, 2021). 1) Predict pada aktivitas
predict juga dapat menstimulus peserta didik agar dapat menulis secara akurat dan
objektif, karena peserta didik akan menulis prediksi hasil percobaan sementara,
atau menentukan hipotesis dari percobaan tersebut (Putri, 2021). Kemudian peserta
didik menuliskan hasil percobaan pada tabel pengamatan secara objektif.
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Predict

| Kira-kira volume air mana yang paling sedikit?

Gambar 4. Aktivitas Predict

2) Observe fitur ini juga memuat sintaks observe yaitu percobaan dan
pengamatan. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Imaroh dkk, bahwa ketika
penyusunan tulisan ilmiah pasti diperlukan penyelidikan ilmiah. Penyelidikan ini
dapat berupa percobaan, pengamatan, penelitian (Imaroh & Fauziah, 2021).

Tudiskon hasil pengomotanmu pada tobel di bowah ini!
Tabel 2 Hasil Pengamatan dan Percobaan Air

Observe

Kelerangan Volume air yang Kondisi Air
ditampung
Hacol i (eerdapar
nusllan)

Botol 2 (ridak cerdapac
nuEnbiilian

Gambar 5. Aktivitas Observe

3) Explain tahapan terakhir pada sintaks POE yaitu explain, pada tahap
explain ini peserta didik diminta untuk menjelaskan mengenai hasil prediksi dan
observasi pada percobaan yang telah dilakukan. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk menuangkan gagasannya mengenai tema yang masih selaras
dengan materi percobaan yaitu perbedaan tekstur tanah dan upaya pencegahan
tanah longsor. Hal tersebut secara tidak langsung akan mengasah kemampuan
menulis ilmiah peserta didik, karena menulis ilmiah harus didasarkan pada suatu
peristiwa/fenomena atau hasil dari percobaan yang dilakukan. Selaras dengan teori
yang dikemukakan oleh T. Dan bahwa dengan peserta didik membiasakan diri
untuk menuangkan gagasan yang dimiliki berdasarkan teori yang relevan maka
dapat meningkatkan kemampuan menulis ilmiah peserta didik (Dan, 2015).

Esxpizin | )
"I'Dmsrmrrrrmrands ! ™

. Apaokch woma kejernihan gir poda botol 1 don botol
2 berbedo? |elmskon foktor penyebobnya sesuai
pendopatmu!

\_ Y,

- \-,

Discuss with paour friends !

2. Botol monakoh  wong lebih bonyok menyerop
air?}elaskon!

|IPK Sama Genep Ed I1X S M

Gambar 6. Aktivitas Explain
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c. Ayo Mensyukuri Anugerah Tuhan

Fitur ketiga pada LKPD ini adalah ayo mensyukuri anugerah Tuhan. Pada
fitur ini merupakan kegiatan penutup pembelajaran. Peserta didik akan diajak
merefleksikan betapa luar biasanya ciptaan Tuhan berupa tanah yang dapat
dimanfaatkan bagi makhluk hidup, tidak hanya manusia saja yang bisa
memanfaatkannya, tetapi juga hewan bahwa tumbuhan. Penciptaan tanah beserta
berbagai macam manfaatnya bagi kehidupan tersebut jika dapat diterima rasio akal
karena dapat dipikir secara logis. Hal tersebut sesuai teori yang dikemukakan oleh
Nugraheni bahwa salah satu indikator menulis ilmiah yaitu sitematis yang mana
penulis harus menulis secara runtut dan logis (Nugraheni, 2020). Oleh karena itu
fitur ini diharapkan dapat memantik peserta didik untuk berpikir secara sistematis
mengenai penciptaan tanah yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan
makhluk hidup.

@

Ao Mersyuburi Anugerch
Tuhan!

Seteloh mempelajari mater “Tanah don Keberbongsunaon
Hehidupon™ apokah kolion sudoh mengetohui betopa
pentingnya tonah bagi keberlangungan  kehidupan?,
tidok harya maonusa soja tetopi juga mokhluk hidup
yarg kain sepert hewan dan tembuhan. Tonpa banbuon
dari organisme tanch postinea keberdansunsan makhiuk
vang kin akan tersonggu. Hal tensbut koreno boryak
p=ran  organisrme  bonoh bosi  kehidupon,  Selain hal
tersebut kita jusa hons senonbiosa berupoya untulk
mejoga kelestarion tonoh, fka tonoh ledori maka bumi
akan tebop hijou beneri Moko soyvangi dan jogaloh
kelestarion Engkunzan kalian!!!

Gambar 7. Fitur Ayo Mensyukuri Anugerah Tuhan

Kekhasan media yaitu desain dan fitur pada suatu media pembelajaran
meruapan suatu urgensi yang harus diperhatikan pada proses kegiatan belajar
mengajar. Semakin baik desain dan fitur yang digunakan, maka semakin baik
media tersebut dalam menyampaikan ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami dan menelaah materi pembelajaran.
Media pembelajaran yang memiliki desain yang kurang baik dapat menyebabkan
peserta didik kurang tertarik untuk mempelajari materi. Berdasarkan teori yang
disampaikan oleh Rasyid dkk, desain dan fitur yang menarik dapat menjadi salah
satu daya tarik bagi peserta didik pada suatu media pembelajaran. Ketertarikan
tersebut dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik sehingga dapat secara
otomatis meningkatkan fokus dalam belajar (Rasyid et al., 2016). Selain
memaksimalkan tujuan pembelajaran desain dan fitur sebuah media pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Peserta didik akan memberikan respon
yang baik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan meda pembelajaran seperti
memberikan tanggapan, bertanya, menjawab pertanyaan, melakukan praktikum,
dan diskusi. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan abad 21 (Imaroh & Fauziah,
2021).

Validasi aspek materi dan bahasa pada produk LKPD POE berbasis
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scientific literacy tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk
peserta didik. Validasi tersebut penting karena agar produk LKPD tersebut sesuai
dengan konsep dasar materi yang disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan teori
Rasyid dkk yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran sangat
bermanfaat untuk meningkatkan keefektifan kegiatan belajar mengajar dan
menyampaikan ilmu pengetahuan (Rasyid et al., 2016). Produk LKPD yang dibuat
harus memiliki kelebihan dan ciri khas tersendiri. Kelebihan dari produk ini adalah
LKPD dibuat tidak hanya berdasarkan pada satu pendekatan saja, tetapi
menggunakan dua pendekatan yaitu POE dan scientific literacy. Hal tersebut
dilakukan supaya produk LKPD dapat mengembangkan kemampuan menulis
ilmiah peserta didik.

2. Kepraktisan LKPD POE Berbasis Scientific Literacy

LKPD POE berasis scientific literacy ini di uji kepraktisannya melalui dua tahapan
yaitu melalui uji skala kecil dan besar. Adapun peserta dalam uji skala kecil adalah peserta
didik kelas IX A dengan jumlah 10 peserta didik. Pada tahapan ini peserta didik diberikan
LKPD POE berbasis scientific literacy dengan materi tanah dan keberlangsungan
kedidupan yang di dalamnya memuat dua subab peran tanah da organisme tanah dan upaya
menjaga kelesatrian tanah, kemudian peserta didik dapat menggunakan LKPD ini pada
saat pembelajaran berlangsung. Setelah menggunakan LKPD tersebut peserta didik
diberikan angket kepraktisan, peserta didik diminta agar memberi respon terhadap produk
LKPD yang telah diberikan. Berdasarkan hasil kepraktisan uji skala kecil mendapatkan
respon yang baik dari peserta didik. Hal tersebut dibuktikan pada hasil rata-rata uji
kepraktisan yang mendapatkan kategori sangat praktis dengan persentase 100%. Oleh
karena itu menyimpulkan bahwa produk LKPD POE besrbasis scientific literacy sangat
praktis, sehingga untuk dilakukan uji skala besar.

Tahapan selanjutnya yaitu uji skala besar yaitu pada kelas eksperimen dengan
jumlah peserta didik 29. Hasil uji kepraktisan pada uji skala besar juga menggunakan
angket yang sama dengan uji skala kecil. Uji skala besar juga mendapatkan respon yang
baik dari peserta didik. Peserta didik tertarik dengan pembelajaran serta dapat memahami
materi lebih mendalam. Tahapan uji skala besar ini juga dinyatakan sangat praktis dengan
perolehan nilai rata-rata angket 100%.0leh karena itu LKPD POE berbasis scientific
literacy sangat layak dan praktis digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Gambar 8. Gambar Ketika Penelitian di Kelas

Pada tahap ini juga menggunakan hasil kinerja peserta didik dalam menggunakan
LKPD POE yang dikembangkan. LKPD POE ini menyediakan beberapa soal yang masih
memiliki keterikatan dengan indikator menulis ilmiah yang tersedia dalam fitur ayo
menjadi ilmuan. Salah satu hasil kinerja peserta didik pada soal predict. Soal predict ini
diharapkan mampu memberikan hipotesisi atau dugaan awal sesuai dengan apa yang
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dipahami ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan yang terjadi pada lingkungan.
Aktivitas predict mengajak pada peserta didik untuk menentukan dugaaan awal mengenai
percobaan yang dilakukan. Kegiatan tersebut esuai teori yang disampaikan oleh Mun
melalui kegiatan eksplorasi mengenai suatu peristiwa atau peristiwa lingkungan dapat
memantik peserta didik untuk dapat menulis (Mun et al., 2015).

Adapun pertanyaan ini berkaitan percobaan sederhana mengenai sifat-sifat dan
tekstur tanah. Peserta didik diharapkan mampu membuat prediskis awal yang akan terjadi
berupa volume air yang akan tertampung dalam botol ketika di atasnya terdapat tanah.
Terdapat dua jenis tanah yang akan digunakan untuk percobaan yaitu tanah lempung dan
tanah pasir. Pada tahap ini membantu peserta didik agar bisa menulis secara objektif. Hal
tersebut sesuai dengan teori Nugraheni dikarenakan ketika peserta didik berhipotesis atau
membuat dugaan sementara terhadap suatu fenomena maka harus lah sesuai dengan fakta
dan mampu memisahkan opini dan pendapat pribadi dari melakukan hipotesis atau dugaan
tersebut dari sebuah percobaan yang akan dilakukan (Nugraheni, 2020).

LKPD POE BERBASIs s,
CIENTIFIC |
TERACY

.ol R\ ¢ ... SOEL...
EiRe g M eraderh it
- MDY "en “{\}\

Gambar 9 . Hasil Kinerja Peserta Didik Fitur Ayo Menjadi [lmuwan pada Pertanyaan Predic

Pada soal berikutnya yaitu soal observe peserta didik diminta membuktikan
prediksi yang telah ditulis pada pertenyaan sebelumnya. Peserta didik melakukan
percobaan sederhana berupa mengamati banyak volume air yang akan tertampung setelah
air disiramkan pada kedua jenis tanah tersebut. Peserta didik akan mengukur volume air
tersebut menggunakan gelas ukur. Peserta didik diharapkan mampu mengukur dan
menuliskan hasil pengukuran volume akurat sesuai dengan penulisan. Salah satu tujuan
dari tahap observe sesuai teori yang disampaikan Asyhari bahwa kegiatan pengamatan
atau percobaan termasuk dalam metode ilmiah.Melalui pengetahuannya terhadap sains
maka dapat mengidentifikasi pertanyaan sehingga dapat mengolah kata ataupun angka dari
hasil percobaan atau pengataman (Asyhari, 2015).

Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel di bawah ini!

Tabel 1. Hasil Pengamatan dan Percobaan Air

Jenis Tanah Volume Awal Volume Air yang
Tertampung

Lempung 164 J/\\ [ 0 {b\\
Paste poo ol 5 m)

Gambar 10. Hasil Kinerja Peserta Didik Fitur Ayo Menjadi [lmuwan pada pertanyaan Observe
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Tahapan pemberian pada fitur ayo menjadi ilmuwan adalah explain. Pada soal ini

diharapkan peserta didik mampu menjelaskan

keterikatan dengan materi ataupun soal

sebelumnya. Materi ataupun soal sebelumnya membahas mengenai suatu keadaan ataupun
permasalahan yaitu tanaman akan tumbuh subur jika ditanam pada tanah lempung ataupun
tanah pasir. Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan argumentasinya berdasarkan
sifat dan tanah tersebut berdasarkan teori yang relevan. Selaras dengan teori yang
dikembangkan oleh Sutrisna yaitu melalui penggunaan sains dapat mengidentifikasi

pertanyaan dan mengambil kesimpulan beras

arkan bukti dan metode ilmiah dalam

memahami serta membuat keputusan terhadap suatu peristiwa (Sutrisna, 2021).
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Gambar 11. Hasil Kinerja Peserta Didik Fitur Ayo Menjadi [lmuwan pada pertanyaan Explain

Pada akhir LKPD POE ini peserta didik diminta membuat karya tulis ilmiah berupa
essai singkat dengan tema tanah dan keberlangsungan kehidupan. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui sejuah mana kemampuan menulis p

eserta didik setalah menggunakan LKPD

POE ini. Hasil essai singkat peserta didik kurang lebih telah memenubhi indikator menulis
ilmiah. adapun hasil essai peserta didik dapat dilihat pada gambar 11.

T [NAva NigA MR

|

] |Cleh mane sia. bawale manusia Mepianpaatican

I S TR S |
: / h Selagal” [lenupang
&{ialan Manusia olch karvo dy sebhatruspya Jerty /m;m m

,L?/(x hay

M’@me

r<ena

;Mzml‘ Iensiliks  perens

|lpnga pelesterion 1.

‘ AA—"/OR%S‘MG
anoh _ni Jusgr hares

VA qu/&,g "c/er#m‘m.l ‘kMaL:T"'k’/’ ./747‘4[ ,/“#‘i)ﬁya

Mahucia -

behii dogon

7 dari mesyaraket -

 Bedasarkeer el dtee 85 ( Bonclon pusal Sbebislile ) hdonesi gl Loen

ek

T -
i Pcreman ffo dedst Vads Secowa nasionf ﬂk‘é Lole //)te/

‘1‘7(49

Juls_fon_menjac 9682 Jufa on- Hel dpsetort  dhporleirosleons

(adas 2
7

1lzqac/, /(alom l)erﬁahanjlhcliq A//d/tahlg"”

H Icacepai 4t 42 hetlar (ahg
[btheyen pin

’uaq

T R

iy ¢ ,,_Ad oot Q/’ﬂ,fiﬂgs[ /d,ag

pi bz - delain Perleiraa s el /)

Pensyelocth,_[aiy, adaloh ‘/nyj [Faklor /:ﬁm‘i&fj‘iizj—!ﬂ
L/M/i“la‘v adefah melakabtorn @ty Lethigyes

Sanah dan /QJa”f"/ﬁtyL/al-an i”"lxi/j@fﬁ ,E‘iﬂml

e
fanaman _fade

M;_ng Pt ;

e fude_dacrat,_pertota:

Gambar 12. Essai Singkat Perserta Didik
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Gambar 13. Hasil Esai Singkat Peserta Didik

3. Kemampuan Menulis I[lmiah Peserta Didik
Adapun untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis ilmiah, peneliti

melakukan uji analisis data, maka terlebih dahulu. Pengujian tersebut diantaranya uji
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data
normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui penyebaran
data homogen atau heterogen.

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengujian efektivitas pengunaan produk
LKPD POE berbasis scientific literacy terhadap kemampuan menulis ilmiah peserta didik.
Terdapat perbedaan kemampuan menulis ilmiah pada kelas eksperimen dan kontrol. Hal
tersebut dikarenakan perbedaan perlakuan saat melakukan penelitian. Kelas eksperimen
menggunakan LKPD POE berbasis scientific literacy sedangkan kelas kontrol
menggunakan LKPD dengan lain. data dari hasil capaian kemampuan peserta didik
diambil dari hasil belajar peserta didik dalam soal pre test dan post test yang diberikan.
Sebelum melakukan pengujian untuk mengetahui keefektifan, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji normalitas dan homogenitas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui distribusi
data normal dan homogen atau tidak. Data dikatakan berdistribusi secara normal dan
homogen jika N Hitung >0.05. Adapun hasil dari uji normalitas nilai N Hitung untuk
semua kelas baik saat pre test dan post test berdistribusi secara normal. Hasil uji
homogenitas juga menyatakan data berdistribusi secara homogen hal tersbut karena hasil
N Hitung lebih besar dari 0.05 yaitu 0.54.

Tabel. 5 Hasil Uji Normalitas

Normalitas Variabel N Hitung Taraf Kesimpulan
Siginifikansi
Pre Test Eksperimen 0.072 0.05 Normal
Post Test Eksperimen 0.200
Pre Test Kontrol 0.175
Post Test Kontrol 0.94
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Hasil uji homogenitas juga menyatakan data berdistribusi secara homogen hal

tersbut karena hasil N Hitung lebih besar dari 0.05 yaitu 0.54.
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Homogen N Hitung Taraf Kesimpulan
Variabel Signifikansi

Eksperimen- 0.54 0.05 Homogen
Kontrol

Analisis pengujian data selanjutnya yaitu uji independent test hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis ilmiah kelas eksperiemen dan kontrol. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil analisis data menggunakan SPSS dengan hasil N Hitung 0.00 lebih
kecil dari taraf signifikansi yaitu 0.05.

Tabel 7. Hasil Uji T-Independent Sample T Test (two tailed)

T Test N Hitung Taraf Kesimpulan
Signifikansi
Eksperimen- 0.000 0.05 Hy ditolak
Kontrol

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai N Hitung sebesar 0.000. Nilai N Hitung
lebih kecil dibandigkan dengan taraf signifikansi yaitu 0.05 sehingga kesimpulannya
adalah HO ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut berarti pada kelas ekperimen lebih efektif
daripada kelas kontrol dalam meningkatan kemampuan menulis antara kelas. Dikarenakan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 8. Hasil Uji T-one tailed

T Test N Hitung Taraf Kesimpulan
Signifikansi
Eksperimen- 0.000 0.05 Hy ditolak
Kontrol

Menurut Asyhari dalam Zahro kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan scientific literacy merupakan suatu hal yang bersifat penting karena harus
digunakan dalam kurikulum 2013 (Zahro & Irawan, 2022). Hal tersebut dilakukan karena
pendekatan pembelajaran scientific literacy telah di akui oleh komunitas sains tingkat di
berbagai negara di dunia (Sholikah & Pertiwi, 2021). Di akuinya pendekatan tersebut
dikarenakan scientific literacy dapat mengembangkan kemampuan intelektual peserta
didik yang berkaitan dengan menggunakan kemampuan tersebut untuk mengidentifikasi
masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah baik secara lisan
maupun tulisan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu
sains (Asyhari, 2015). Hal tersebut sejalan dengan teori Lelliot bahwa dengan
menggunakan pendekatan scientific literacy peserta didik dapat mengidentifikasi masalah,
memperoleh pengetahuan baru, serta menjelaskan mengenai peristiwa yang masih
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mengalami keterikatan dengan sains (Lelliott, 2014).

Pengujian selanjutnya yaitu uji analisis covarian atau ancova dari uji ancova
tersebut melalui komparasi kelas eksperimen-kontrol mendapatkan signifikansi 0.00
dengan mean defference of means 6.709 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan yang mempengaruhi hasil pretest dan post test antara kelas
eksperimen dan kelas kelas kontrol. Hasil uji kelas eksperimen lebh efektif daripada kelas
kontrol juga dapat dilihat melalui rerata masing-masing kelas. Berdasarkan tabel dapat
dilihat bahwa rerata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kelas
eksperimen mendapatkan hasil rerata 84.886 sedangkan kelas kontrol mendapatkan hasil
rerata 72.77.

Tabel 9. Tabel Hasil Uji Ancova

Komparasi Siginifikasi Difference of Keputusan
Means Uji
Eksperimen-Kontrol 0.000 7.609 Hy ditolak

Tabel 10. Hasil Uji Rerata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Mean
Eksperimen 84.886
Kontrol 77.277

Selanjutnya apabila telah diketahui kelas eksperimen mendapatkan rata-rata nilai
kemampuan menulis yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol, maka dilakukan uji N-gain
untuk melihat peningkatan kemampuan menulis ilmiah peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil rata-rata analisis N-gain skor kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 11. Kelas
eksperimen mendapatkan hasil 61.26 dengan kategori peningkatan cukup efektif.
Sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan hasil 37.58 dengan kategori tidak efektif.

Tabel 11. Hasil Uji N-gain
N-gain Score (%)

Eksperimen Kontrol
Minimal 37.50 62.5
Maksimal 75.76 67.50
Rata-Rata 61.26 37.58
Kesimpulan Cukup Efektif Tidak Efektif

Hasil uji N-gain juga dilakukan setiap indikator menulis ilmiah. Pengujian N-gain
terhadap lima indikator menulis ilmiah mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Adapun
secara rinci perolehan skor N-gain pada masing-masing indikator pada kelas eksperimen
dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Hasil Uji N-gain Masing-masing Indikator

Indikator Nilai N-gain (%)

Jelas 14.25
Sistematis 11.79
Objektif 13.44
Akurat 12.69
Informatif 14.96

Adapun menurut teori Emah Khuzaemah kemampuan menulis ilmiah merupakan
salah satu fokus pembelajaran yang dapat ditingkatkan dengan pembelajaran berbasis
scientific literacy. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui kemampuan menulis ilmiah
peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil percobaan atau atau penelitiannya terhadap
suatu fenomena alam atau yang dapat dikaji secara sains seperti yang telah disampaikan
oleh Asyhari (Asyhari, 2015). Tulisan peserta didik tersebut tentunya harus didasarkan
pada sistematika tulisan ilmiah dan literasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanyang dilakukan peneliti  dapat
disimpulkan sebagai berikut. LKPD POE berbasis scientific literacy yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid dari segi desain dan fitur yang mendapat nilai 96%, pada aspek
materi/konten 95%, ciri kekhasa mendapatkan nilai 93%, sedangkan aspek bahasa yang
digunakan mendapatkan nilai 96%. LKPD POE berbasis scientific literacy mendapatkan
respon positif dari peserta didik dinyatakan sangat praktis dengan persentase 100%. LKPD
POE berbasis scientific literacy dinyatakan efektif pada kelas eksperimen daripada kelas
kontrol berdasarkan hasil analisis dengan serangkaian uji two tailed, uji one tailed, uji ancova,
dan uji N-gain.
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